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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi perilaku merokok siswa. Untuk mengetahui faktor-faktor 

pendukung yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

membantu siswa kelas XI Jurusan TKR di SMK Negeri 6 Takalar dalam 

mempengaruhi perilaku merokok pada siswa. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling di SMK 

Negeri 6 Takalar menjalankan perannya secara optimal sebagai fasilitator, 

motivator dan pembimbing. Guru bimbingan dan konseling menggunakan 

pendekatan edukatif dan emptik, tidak hanya berfokus pada peraturan sekolah, 

tetapi juga mendengarkan alasan siswa merokok dan memahami latar belakang 

masalah. Faktor-faktor pendukung adalah penerapan aturan yang tegas dan 

pelaporan kepada pihak yang berwenang untuk menciptakan efek jera, serta 

kolaborasi dengan wali kelas dan kepala sekolah. Guru bimbingan dan 

konseling berperan penting dalam memberikan pemahaman tentang bahaya 

merokok dan membimbing siswa menuju perubahan perilaku yang positif, 

didukung oleh sanksi mendidik dan kerja sama antara pihak puskesmas. 

 

 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the role of guidance and counseling teachers in overcoming students' smoking 

behavior. It also seeks to identify the supporting factors used by guidance and counseling teachers in assisting 

eleventh-grade students of the TKR (Light Vehicle Engineering) major at SMK Negeri 6 Takalar in influencing 

their smoking behavior. This research uses a qualitative approach with a descriptive type of study. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that guidance and 

counseling teachers at SMK Negeri 6 Takalar perform their roles optimally as facilitators, motivators, and 

counselors. They apply an educational and empathetic approach, not only focusing on school regulations but also 

listening to students’ reasons for smoking and understanding their backgrounds. Supporting factors include the 

implementation of strict rules and reporting to authorities to create a deterrent effect, as well as collaboration 

with homeroom teachers and the principal. Guidance and counseling teachers play an important role in providing 

understanding about the dangers of smoking and guiding students toward positive behavioral change, supported 

by educational sanctions and cooperation with the local health center (puskesmas). 

 

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Merokok merupakan kebiasaan yang sangat umum di masyarakat Indonesia dan mudah 

ditemukan dalam berbagai lingkungan, termasuk rumah, tempat umum, hingga lingkungan pendidikan. 

Meskipun bahaya merokok seperti kanker, serangan jantung, dan gangguan kesehatan lainnya telah 

tercantum pada kemasan rokok, kebiasaan ini tetap dilakukan oleh banyak orang. Sifat adiktif rokok 

menyebabkan seseorang sulit berhenti dan bahkan cenderung mengabaikan dampaknya terhadap orang 
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lain, misalnya dengan merokok di ruang publik. Pada kalangan remaja, perilaku merokok sering muncul 

akibat pengaruh lingkungan, terutama keluarga dan teman sebaya, serta dorongan untuk menunjukkan 

eksistensi diri. Selain itu, kurangnya kesadaran akan dampak buruk merokok juga berkontribusi 

terhadap kebiasaan ini, termasuk penurunan konsentrasi belajar yang berdampak pada prestasi 

akademik. Di era globalisasi, remaja berada pada fase pencarian jati diri dengan kondisi emosional yang 

belum stabil sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan. Rasa ingin tahu yang tinggi sering 

mendorong mereka mencoba hal-hal baru, termasuk merokok. Perilaku merokok sendiri dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti kondisi psikologis dan upaya mengurangi stres, serta faktor eksternal seperti 

pengaruh sosial. Seiring waktu, kebiasaan ini dapat meningkat hingga menimbulkan ketergantungan 

nikotin. Dalam perspektif Islam, perilaku merokok dapat dikaitkan dengan larangan mencelakakan diri 

sendiri sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Baqarah ayat 195, sehingga merokok tidak hanya 

merugikan kesehatan tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai agama. 

Fenomena merokok di kalangan pelajar bukan hal baru, bahkan sering ditemukan siswa yang 

masih mengenakan seragam sekolah melakukan aktivitas tersebut baik secara sembunyi-sembunyi 

maupun terang-terangan. Dampak negatifnya sangat luas, mulai dari gangguan kesehatan seperti 

penyakit paru-paru, kerusakan organ tubuh, hingga gangguan perkembangan pada remaja. Lingkungan 

pertemanan menjadi faktor dominan yang membentuk kebiasaan ini, di mana siswa cenderung merokok 

saat berkumpul bersama kelompoknya. Dalam hal ini, sekolah sebagai lingkungan pendidikan memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku siswa, khususnya melalui peran guru bimbingan dan 

konseling yang bertugas memberikan bantuan, arahan, dan edukasi agar siswa mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dan mengurangi kebiasaan merokok secara bertahap. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, diketahui bahwa siswa kelas XI Jurusan TKR di SMK 

Negeri 6 Takalar sering merokok saat jam istirahat secara sembunyi-sembunyi di kantin atau setelah 

pulang sekolah bersama teman sebaya. Alasan utama yang diungkapkan adalah untuk mengurangi stres 

dan karena pengaruh teman. Kebiasaan ini berdampak negatif terhadap kesehatan, konsentrasi belajar, 

dan kedisiplinan siswa. Sementara itu, pihak sekolah melalui guru bimbingan dan konseling telah 

melakukan berbagai upaya seperti bekerja sama dengan tenaga kesehatan untuk memberikan sosialisasi 

tentang bahaya merokok serta melakukan pendekatan langsung kepada siswa guna memberikan 

pemahaman dan pembinaan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

lebih dalam peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku merokok siswa serta 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang digunakan dalam proses tersebut, dengan tujuan 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti dalam upaya 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih sehat dan bebas dari perilaku merokok. 

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan secara 

berkesinambungan kepada individu maupun kelompok agar mampu memahami dirinya, mengenali 

lingkungannya, serta merencanakan masa depannya secara tepat. Bimbingan lebih menekankan pada 

proses pengarahan dan pengembangan potensi diri, sedangkan konseling merupakan hubungan bantuan 

secara langsung antara konselor dan individu untuk membantu menyelesaikan masalah pribadi, sosial, 

maupun emosional. Secara keseluruhan, bimbingan dan konseling menjadi bagian penting dalam dunia 

pendidikan karena berperan membantu peserta didik mengatasi berbagai permasalahan serta mencapai 

perkembangan yang optimal. Tujuan utama layanan ini adalah agar individu mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, mengembangkan potensi secara maksimal, serta memiliki kemandirian dalam 

menghadapi kehidupan. Fungsi bimbingan dan konseling mencakup pemahaman, pencegahan, 

pengembangan, dan advokasi, yang semuanya bertujuan mendukung perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh. Selain itu, pelaksanaannya didasarkan pada asas-asas seperti kerahasiaan, kesukarelaan, 

keterbukaan, kemandirian, dan tut wuri handayani, sehingga layanan yang diberikan dapat berjalan 

efektif dan memberikan manfaat bagi peserta didik. Layanan bimbingan dan konseling sendiri meliputi 

berbagai bentuk seperti layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, bimbingan belajar, 

konseling perorangan, serta bimbingan dan konseling kelompok. 

Dalam pelaksanaannya, guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting sebagai 

informator, organisator, dan motivator dalam membantu siswa menghadapi berbagai permasalahan, 

termasuk perilaku merokok. Guru tidak hanya memberikan informasi dan arahan, tetapi juga 

mengorganisasi kegiatan yang mendukung perkembangan siswa serta memotivasi mereka untuk 

berubah ke arah yang lebih baik. Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga berperan sebagai 

pendamping yang membantu siswa memahami dan mengatasi masalah, baik melalui upaya preventif 
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maupun kuratif. Upaya preventif dilakukan dengan memberikan pemahaman, menjalin kerja sama 

dengan orang tua, serta menciptakan lingkungan yang kondusif, sedangkan upaya kuratif dilakukan 

melalui pendekatan konseling untuk membantu siswa yang sudah terlanjur melakukan perilaku 

menyimpang agar kembali pada kondisi yang lebih baik. Dalam konteks perilaku merokok, guru 

bimbingan dan konseling berperan memberikan edukasi tentang bahaya merokok serta membimbing 

siswa untuk menjalani pola hidup sehat. 

Perilaku merokok sendiri merupakan aktivitas membakar dan menghisap rokok yang dapat 

menimbulkan dampak negatif tidak hanya bagi pelaku tetapi juga bagi orang di sekitarnya. Pada 

kalangan remaja, perilaku ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti keluarga dan teman 

sebaya, serta faktor kepribadian dan keinginan untuk menunjukkan kedewasaan. Indikator perilaku 

merokok dapat dilihat dari aktivitas fisik, kondisi psikologis, serta intensitas merokok yang dilakukan 

individu. Selain itu, perilaku ini juga berkaitan dengan aspek kebiasaan sehari-hari, pengaruh 

lingkungan pertemanan, dan kepuasan psikologis yang dirasakan. Dampak merokok sangat berbahaya 

bagi kesehatan, seperti meningkatkan risiko penyakit paru-paru, kanker, dan gangguan organ tubuh 

lainnya. Faktor penyebab perilaku merokok pada siswa meliputi pengaruh orang tua, faktor kepribadian, 

serta tekanan dari teman sebaya yang mendorong mereka untuk mencoba dan mempertahankan 

kebiasaan tersebut. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling sangat 

penting dalam mengatasi perilaku merokok siswa, baik melalui pendekatan preventif maupun kuratif 

serta kerja sama dengan pihak sekolah dan orang tua. Upaya yang dilakukan meliputi pemberian layanan 

informasi, konseling individu maupun kelompok, hingga kunjungan rumah apabila diperlukan. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya keterlibatan 

orang tua, serta kurangnya pemahaman terhadap layanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan hal 

tersebut, kerangka konseptual dalam penelitian ini menempatkan guru bimbingan dan konseling sebagai 

pihak utama yang berperan dalam mengidentifikasi masalah, melakukan pendekatan edukatif dan 

empatik, serta membantu mengurangi perilaku merokok pada siswa, sehingga diharapkan dapat tercipta 

perubahan perilaku yang positif dan mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. 

 

2. METODE/METHOD 

Metode penulisan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. 

Penulis mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber seperti Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab 

fiqh, buku-buku karya ulama, serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik pembahasan. Studi pustaka 

ini dilakukan dengan menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan rukun Islam dan hukum 

meninggalkannya, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai 

permasalahan yang dikaji. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam melalui pengumpulan dan analisis data berupa kata-kata, baik lisan maupun tulisan, serta 

perilaku manusia tanpa melibatkan perhitungan angka. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Langkah-langkah penelitian meliputi pengumpulan data dan kajian literatur 

yang relevan, analisis terhadap sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan, serta melakukan 

observasi awal untuk memahami situasi lapangan dan mengidentifikasi peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi perilaku merokok siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Takalar yang berlokasi di Desa Massamaturu, 

Kecamatan Polombangkeng Timur, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, dengan objek penelitian yaitu 

guru bimbingan dan konseling yang terlibat langsung dalam penanganan siswa yang merokok. Fokus 

penelitian diarahkan pada peran guru bimbingan dan konseling dalam memberikan pendekatan edukatif 

dan empatik untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya merokok, serta pada perilaku 

merokok siswa yang meliputi kebiasaan, pola, dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan satu 

guru bimbingan dan konseling serta dua siswa yang memiliki kebiasaan merokok, dan data sekunder 

yang diperoleh dari dokumen atau laporan yang relevan. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

alat untuk mengumpulkan data secara sistematis dan objektif. Observasi dilakukan untuk mengamati 



Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1 No 5 Maret 2026, 325-335  328 

 

secara langsung kondisi dan perilaku objek penelitian, wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi mendalam dari narasumber melalui percakapan langsung, sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data melalui catatan atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara terencana melalui ketiga metode tersebut guna memperoleh data 

yang akurat dan mendalam sehingga dapat menggambarkan secara jelas peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi perilaku merokok siswa. 

Pedoman observasi dalam penelitian ini disusun untuk menilai peran guru bimbingan dan 

konseling sebagai informator, organisator, dan motivator dalam mengatasi perilaku merokok siswa. 

Aspek yang diamati meliputi bagaimana guru memberikan informasi melalui berbagai media seperti 

poster, brosur, diskusi kelas, maupun konseling individu, serta bagaimana guru menjelaskan aturan 

sekolah terkait merokok dan dampak sosial, ekonomi, serta kesehatan dari kebiasaan tersebut. Selain 

itu, diamati pula kemampuan guru dalam mengorganisasi kegiatan penyuluhan anti merokok, seperti 

mengundang narasumber, menyusun program rutin, dan menjalin kerja sama dengan pihak luar. Peran 

sebagai motivator juga menjadi perhatian, yaitu bagaimana guru memberikan dorongan kepada siswa 

untuk berhenti merokok, menjadi teladan yang tegas namun empatik, serta memotivasi siswa melalui 

pendekatan konseling yang menyentuh aspek emosional. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru bimbingan dan konseling serta siswa untuk 

memperoleh informasi mendalam terkait peran guru dalam menangani perilaku merokok. Wawancara 

dengan guru difokuskan pada perannya sebagai informator, organisator, dan motivator, meliputi respon 

terhadap siswa yang merokok, pandangan tentang penyebab perilaku tersebut, strategi penanganan, 

faktor pendukung, tantangan, serta bentuk pendekatan preventif dan kuratif yang dilakukan, termasuk 

kerja sama dengan wali kelas. Sementara itu, wawancara dengan siswa difokuskan pada perilaku 

merokok yang meliputi faktor kepribadian, pengaruh teman sebaya, dan lingkungan keluarga, seperti 

perasaan setelah merokok, pengaruh ajakan teman, serta peran orang tua dalam mengontrol kebiasaan 

tersebut. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan berbagai 

dokumen yang relevan, seperti laporan kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling bersama tenaga kesehatan, serta data pelanggaran siswa yang berkaitan dengan perilaku 

merokok di lingkungan sekolah. Dokumentasi ini berfungsi sebagai data pendukung untuk memperkuat 

hasil observasi dan wawancara. 

Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga memudahkan proses analisis. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang tersusun secara sistematis agar mudah 

dipahami dan memungkinkan penarikan kesimpulan. Tahap terakhir adalah verifikasi atau penarikan 

kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung, dengan mencari 

pola, hubungan, serta makna dari data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara mendalam dengan menggali fakta sesuai kondisi lapangan (natural 

setting). Proses analisis meliputi tahap penyajian data untuk menyusun informasi secara jelas, tahap 

komparasi untuk membandingkan data guna menemukan pola, persamaan, dan perbedaan, serta tahap 

penyajian hasil penelitian dalam bentuk laporan yang berisi temuan, interpretasi, dan rekomendasi. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability. Credibility dilakukan untuk memastikan kebenaran data sehingga 

dapat dipercaya oleh pembaca dan responden. Transferability berkaitan dengan sejauh mana hasil 

penelitian dapat diterapkan pada konteks lain. Dependability dilakukan melalui audit terhadap seluruh 

proses penelitian untuk memastikan konsistensi dan keandalan. Sementara itu, confirmability dilakukan 

untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar didasarkan pada data yang diperoleh, sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMK Negeri 6 Takalar merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan negeri yang berdiri 

pada tahun 2012 berdasarkan Surat Keputusan Nomor 2569/DPP-TU/2012 yang dikeluarkan pada 

tanggal 22 Juni 2012, yang sekaligus menjadi dasar izin operasional sekolah. Sekolah ini berada di 

bawah naungan pemerintah daerah dan berlokasi di Desa Massamaturu, Kecamatan Polombangkeng 
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Timur, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, SMK Negeri 6 

Takalar memiliki beberapa bidang keahlian, yaitu Agribisnis Tanaman Perkebunan, Teknik Komputer 

dan Jaringan, Teknik Kendaraan Ringan, serta Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang bertujuan 

menyiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja. 

Secara profil, SMK Negeri 6 Takalar memiliki identitas resmi dengan NPSN 40212182 dan NSS 

302201650410, berjenjang pendidikan SMK dengan akreditasi B, serta menerapkan Kurikulum 

Merdeka dalam proses pembelajarannya. Sekolah ini dipimpin oleh Hj. Sitti Syamsiah, S.Pd., M.Pd 

sebagai kepala sekolah, dengan dukungan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional di 

berbagai bidang studi. Lokasi sekolah yang berada di wilayah pedesaan tidak mengurangi komitmen 

sekolah dalam memberikan pendidikan berkualitas yang mampu bersaing di era modern. 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan, SMK Negeri 6 Takalar memiliki visi 

untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berprestasi, produktif, mandiri, kompetitif, dan beriman. 

Visi tersebut diwujudkan melalui berbagai misi, di antaranya mengembangkan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang berkualitas, mengembangkan potensi minat dan bakat peserta didik, menyiapkan 

sumber daya manusia yang unggul dan inovatif, memfasilitasi siswa agar mampu berkembang sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menciptakan suasana sekolah yang bersih, 

empatik, rukun, indah, menyenangkan, aman, dan nyaman. 

Tenaga pendidik di SMK Negeri 6 Takalar terdiri dari berbagai guru mata pelajaran umum 

maupun kejuruan yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya, termasuk guru bimbingan dan konseling 

yang berperan penting dalam membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan. Selain itu, terdapat 

pula tenaga kependidikan seperti staf tata usaha yang mendukung kelancaran administrasi sekolah. 

Keberadaan tenaga pendidik dan kependidikan ini menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang 

proses pembelajaran dan pembinaan siswa secara menyeluruh. 

Adapun jumlah peserta didik di SMK Negeri 6 Takalar mencapai sekitar 400 siswa yang tersebar 

di tiga tingkat kelas, yaitu kelas X sebanyak 120 siswa, kelas XI sebanyak 135 siswa, dan kelas XII 

sebanyak 145 siswa. Jumlah ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki jumlah siswa yang cukup besar 

sehingga memerlukan pengelolaan yang baik, termasuk dalam pembinaan karakter dan pengawasan 

perilaku siswa, salah satunya terkait perilaku merokok. Kondisi ini menjadikan peran guru bimbingan 

dan konseling sangat penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung 

perkembangan siswa secara optimal. 

 

A. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi perilaku merokok siswa di SMK 

Negeri 6 Takalar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling di 

SMK Negeri 6 Takalar, yaitu Tampasera Datar, S.Pd., M.Pd, diperoleh gambaran bahwa peran guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku merokok siswa dijalankan melalui berbagai 

pendekatan yang bersifat edukatif dan empatik. Dalam perannya sebagai informator, guru bimbingan 

dan konseling tidak langsung memberikan sanksi kepada siswa yang kedapatan merokok, tetapi terlebih 

dahulu memanggil dan melakukan dialog untuk memahami latar belakang perilaku tersebut. Tampasera 

Datar, S.Pd., M.Pd menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki alasan yang berbeda, seperti pengaruh 

orang tua yang juga merokok atau kebiasaan merokok yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi di 

luar rumah. Oleh karena itu, guru tidak serta-merta memerintahkan siswa untuk berhenti, melainkan 

berusaha menggali penyebab utama agar dapat memberikan penanganan yang tepat. Lebih lanjut, beliau 

juga mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa mulai merokok karena pengaruh pergaulan teman 

sebaya dan keinginan untuk terlihat lebih percaya diri. Meskipun demikian, saat diberikan konseling, 

banyak siswa yang menunjukkan kesiapan untuk berhenti, bahkan ada yang langsung membuang rokok 

ketika bertemu guru, yang menunjukkan adanya kesadaran dalam diri mereka untuk berubah. 

Dalam perannya sebagai motivator, Tampasera Datar, S.Pd., M.Pd juga menghadapi berbagai 

tantangan dan hambatan dalam menangani siswa yang merokok. Salah satu tantangan utama adalah 

pengaruh lingkungan pertemanan yang sulit dikontrol serta kemudahan akses siswa dalam memperoleh 

rokok, terutama dari kantin di luar lingkungan sekolah yang tidak dapat diawasi oleh pihak sekolah. 

Selain itu, hambatan lain yang sering dihadapi adalah sikap siswa yang enggan menghadap ketika 

dipanggil karena merasa takut akan sanksi, padahal tujuan guru adalah untuk membantu, bukan 

menghukum. Dalam mengatasi hal tersebut, guru bimbingan dan konseling menggunakan pendekatan 

preventif dan kuratif, di mana siswa diarahkan untuk mengurangi kebiasaan merokok secara bertahap, 
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bukan berhenti secara instan. Pendekatan ini disertai dengan penanaman kesadaran bahwa berhenti 

merokok merupakan pilihan dan tanggung jawab pribadi, bukan semata karena tekanan atau larangan 

dari pihak lain. 

Selain itu, dalam memberikan motivasi, Tampasera Datar, S.Pd., M.Pd juga menggunakan 

strategi yang bersifat persuasif, seperti mendorong siswa untuk menabung uang yang biasanya 

digunakan membeli rokok dan mengalihkannya untuk kebutuhan yang lebih bermanfaat. Bahkan, beliau 

juga memberikan reward atau hadiah bagi siswa yang benar-benar berkomitmen untuk berhenti merokok 

sebagai bentuk apresiasi dan dorongan positif. Dalam pelaksanaannya, guru bimbingan dan konseling 

tidak bekerja sendiri, melainkan menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak di sekolah, termasuk wali 

kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, serta pihak eksternal seperti puskesmas. Semua pihak 

tersebut berperan dalam mengarahkan siswa yang kedapatan merokok kepada guru bimbingan dan 

konseling untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut. Puskesmas juga turut memberikan sosialisasi 

mengenai bahaya merokok melalui penyuluhan kesehatan, sehingga siswa memperoleh pemahaman 

yang lebih luas tentang dampak negatif rokok. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling di SMK 

Negeri 6 Takalar memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi perilaku merokok siswa. 

Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada penegakan aturan, tetapi lebih menekankan pada 

pemahaman terhadap kondisi siswa, pemberian motivasi, serta pembinaan secara berkelanjutan melalui 

kerja sama dengan berbagai pihak. Dengan pendekatan yang humanis dan edukatif tersebut, siswa 

diharapkan mampu menyadari dampak buruk merokok dan secara bertahap mengubah perilakunya ke 

arah yang lebih positif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 6 Takalar 

dengan baik, guru bimbingan dan konseling berperan sebagai informator dengan memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai dampak negatif merokok, baik dari sisi kesehatan, sosial maupun 

prestasi belajar.penyuluahn ini dilakukan melalui kegiatan sosialisasi khusus yang melibatkan siswa. 

Dengan memberikan informasi yang tepat, guru bimbingan dan konseling membantu siswa menyadari 

risiko yang dihadapi sehingga dapat menumbuhkan kesadaran untuk mengurangi bahkan berhenti 

merokok.  

Selain itu guru bimbingan dan konseling juga berperan sebagai organisator yang melakukan 

program-program bimbingan yang terarah. Salah satunya adalah kerja sama dengan pihak sekolah dan 

tenaga kesehatan dari puskesmas dalam memberikan penyuluhan mengenai bahaya merokok. 

Selanjutnya guru bimbingan dan konseling juga sebagai motivator yang memberikan dorongan 

emosional kepada siswa. Temuan penelitan ini sejalan dengan teori dari Sadirman yang menjelaskan 

bahwa guru bimbingan dan konseling sebagai informator, organisator, dan motivator terhadap siswa.  

Guru bimbingan dan konseling menggunakan pendekatan edukatif dan empatik yang 

mendengarkan alasan siswa merokok, baik yang berasal dari pengaruh keluarga, lingkungan sosial, 

maupun kebiasaan pribadi. Memberikan dorongan agar siswa mampu mengurangi kebiasaan tersebut 

secara bertahap. Penelitian ini memperkuat teori bahwa guru bimbingan dan konseling memang 

memiliki posisi strategis dalam mengarahkan, mendampingi, sekaligus memotivasi siswa untuk 

mengubah perilaku negatif menjadi perilaku positif.  

 

B. Faktor-faktor pendukung yang diberikan kepada siswa dalam mengatasi perilaku 

merokoknya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, faktor-faktor pendukung yang diberikan 

oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku merokok siswa di SMK Negeri 6 Takalar 

terlihat dari perannya sebagai organisator yang mampu merancang, mengelola, serta mengoordinasikan 

berbagai upaya penanganan secara sistematis. Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, 

yaitu Tampasera Datar, S.Pd., M.Pd, menunjukkan bahwa tindakan awal yang dilakukan ketika 

menemukan siswa merokok adalah memanggil siswa tersebut untuk diwawancarai mengenai kebiasaan 

merokoknya, baik di sekolah maupun di rumah. Dalam proses tersebut, guru tidak hanya memberikan 

teguran, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai aturan sekolah yang melarang merokok serta 

menunjukkan berbagai media edukatif seperti poster bahaya merokok yang dilengkapi dengan dasar 

hukum dan sanksi yang berlaku. Hal ini bertujuan agar siswa memahami konsekuensi dari perilaku 

merokok, baik dari segi kesehatan maupun aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. 
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Selain tindakan awal, strategi yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling juga menjadi 

faktor pendukung penting dalam membantu siswa mengurangi kebiasaan merokok. Berdasarkan 

penjelasan Tampasera Datar, S.Pd., M.Pd, salah satu strategi yang diterapkan adalah mendorong siswa 

untuk menabung uang yang biasanya digunakan untuk membeli rokok. Misalnya, jika siswa 

menghabiskan sejumlah uang setiap hari untuk membeli rokok, maka uang tersebut diarahkan untuk 

disimpan sebagai bentuk pengalihan kebiasaan negatif menjadi kebiasaan positif. Strategi ini tidak 

hanya melatih kedisiplinan siswa, tetapi juga memberikan bukti nyata perubahan perilaku ketika siswa 

mampu menunjukkan hasil tabungannya setelah beberapa waktu. Dengan demikian, pendekatan ini 

bersifat praktis dan memberikan motivasi konkret bagi siswa untuk berhenti merokok. 

Di samping itu, dukungan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling juga terlihat dari 

penerapan aturan dan sanksi yang tegas namun tetap bersifat edukatif. Tampasera Datar, S.Pd., M.Pd 

menjelaskan bahwa siswa yang kedapatan merokok akan dikenakan sanksi sesuai aturan yang berlaku, 

bahkan dapat dilaporkan kepada pihak berwenang untuk memberikan efek jera. Aturan tersebut 

menegaskan bahwa merokok tidak diperbolehkan di lingkungan sekolah, meskipun di luar sekolah siswa 

masih memiliki kebebasan tertentu, namun tetap diarahkan untuk mematuhi perjanjian yang telah 

dibuat. Penerapan aturan yang jelas dan konsisten ini menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung upaya pencegahan perilaku merokok, karena mendorong siswa untuk lebih disiplin dan 

patuh terhadap tata tertib sekolah. 

Selain wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan wawancara dengan dua orang siswa, 

yaitu siswa A dan siswa D, yang memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku merokok dari sudut pandang siswa. Siswa A mengungkapkan bahwa ia merokok karena merasa 

lebih tenang dan diterima dalam lingkungan pergaulan, serta tidak mengalami kesulitan untuk merokok 

karena dilakukan atas inisiatif sendiri. Ia juga menyatakan bahwa orang tuanya tidak mengetahui 

kebiasaan tersebut, sehingga tidak ada larangan dari keluarga. Sementara itu, siswa D menyampaikan 

bahwa merokok membuatnya merasa lebih santai dan membantu mengurangi stres, meskipun ia masih 

mampu menolak ajakan teman jika tidak ingin merokok. Namun demikian, ia pertama kali merokok 

karena pengaruh teman sebaya dan merasa lebih diterima dalam lingkungan sosialnya, serta orang 

tuanya juga tidak mengetahui kebiasaan tersebut. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku merokok 

pada siswa dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, seperti kebutuhan akan ketenangan, 

pengelolaan stres, serta keinginan untuk diterima dalam kelompok pertemanan. Selain itu, kurangnya 

pengawasan dari orang tua juga menjadi faktor yang memperkuat kebiasaan tersebut. Oleh karena itu, 

faktor pendukung yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling, seperti penerapan aturan yang 

tegas, strategi perubahan perilaku, serta dukungan dan motivasi yang berkelanjutan, menjadi sangat 

penting dalam membantu siswa mengurangi bahkan menghentikan kebiasaan merokok. 

Selain itu adapun faktor-faktor yang diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling di SMK 

Negeri 6 Takalar dalam menangani perilaku merokok siswa adalah guru bimbingan dan konseling 

adalah sebagai organisator, dengan mengatur langkah-langkah penanganan siswa yang merokok melalui 

tindakan pemanggilan, wawancara, serta pemberian sanksi yang bersifat edukatif. Langkah ini bertujuan 

untuk menggali informasi mengenai latar belakang siswa merokok dan menegaskan aturan sekolah yang 

melarang perilaku tersebut. Dengan demikian, tindakan yang dilakukan bukan hanya bentuk 

pengawasan, tetapi juga sebagai upaya preventif untuk mencegah siswa mengulangi kebiasaan merokok 

di lingkungan sekolah.  

Faktor pendukung yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling yang didiwujudkan dalam 

bentuk empati, penguatan positif, serta penerapan aturan yang jelas dan tegas. Pemberian sanksi seperti 

pelaporan kepada pihak berwenang turut menciptakan efek jera, sekaligus mempertegas bahwa perilaku 

merokok tidak dapat ditoleransi di lingkungan sekolah. Selain itu guru bimbingan dan konseling 

memberikan dukungan emosional yang membuat siswa merasa dihargai dan dimotivasi untuk berusaha 

memperbaiki diri. Perpaduan antara penerapan aturan yang tegas dan pemberian dukungan yang penuh 

empati inilah yang menjadi kunci penting dalam membantu siswa mengatasi kebiasaan merokok.  

Temuan ini dapat dikaitkan dengan teori Mu’tadin yang menyebutkan bahwa perilaku merokok 

pada peserta didik dipengaruhi oleh faktor kepribadian, pengaruh teman sebaya, dan pengaruh orang tua 

atau lingkungan. Jika perilaku merokok muncul karena adanya faktor internal (kepribadian atau 

kurangnya kontrol diri) maupun eksternal (lingkungan sosial dan keluarga), maka faktor pendukung 

guru bimbingan dan konseling juga terbagi dalam dua bentuk. Pertama, faktor internal berupa kesadaran 
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dan motivasi siswa untuk berhenti merokok, yang berfungsi sebagai penyeimbang dari faktor internal 

penyebab perilaku merokok. Kedua, faktor eksternal berupa dukungan dari pihak sekolah dan kerja sama 

dengan instansi terkait, yang menjadi penangkal dari pengaruh lingkungan sosial negatif seperti teman 

sebaya atau keluarga perokok.  

Peneliti simpulkan bahwa faktor pendukung guru bimbingan dan konseling dalam menangani 

perilaku merokok siswa meliputi peran sebagi strategi untuk mendorong siswa menabung, serta pemberi 

dukungan lewat empati, motivasi, dan aturan tegas, sehingga siswa terdorong menghentikan kebiasaan 

merokok dan menyadari pentingnya memperbaiki perilaku.  

 

4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan 

konseling telah menjalankan perannya dengan baik sebagai informator, organisator, dan motivator 

dalam mengatasi perilaku merokok siswa. Peran tersebut diwujudkan melalui pemberian informasi yang 

jelas dan komprehensif mengenai bahaya merokok, baik dari segi kesehatan, sosial, maupun dampaknya 

terhadap prestasi belajar. Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga menyusun program bimbingan 

yang terarah dengan melibatkan kerja sama berbagai pihak, seperti pihak sekolah dan tenaga kesehatan, 

sehingga penanganan yang dilakukan menjadi lebih efektif dan terintegrasi. Pendekatan yang digunakan 

tidak hanya bersifat formal dan aturan semata, tetapi lebih mengedepankan pendekatan edukatif dan 

empatik yang menitikberatkan pada pembinaan emosional siswa. Melalui pendekatan tersebut, siswa 

didorong untuk memiliki kesadaran diri sehingga mampu mengurangi bahkan menghentikan kebiasaan 

merokok secara bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling telah memenuhi 

perannya sesuai dengan teori peran, yaitu sebagai pembimbing sekaligus agen perubahan dalam 

membentuk perilaku positif siswa. 

Selain itu, faktor-faktor pendukung yang digunakan guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku merokok siswa juga berperan penting dalam keberhasilan upaya tersebut. Faktor 

pendukung tersebut diwujudkan melalui pemberian sanksi yang bersifat mendidik dan sesuai dengan 

peraturan sekolah serta ketentuan yang berlaku. Pemberian sanksi ini bertujuan untuk menciptakan efek 

jera sekaligus meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menaati aturan. Melalui pendekatan 

disiplin yang konsisten dan terarah, guru bimbingan dan konseling mampu menunjukkan efektivitasnya 

dalam mencegah serta mengurangi perilaku merokok di kalangan siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan efektivitas penanganan 

perilaku merokok siswa. Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan dapat terus mengembangkan 

metode pembinaan yang lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam membentuk kebiasaan positif siswa. 

Penguatan layanan konseling kelompok serta peningkatan kerja sama dengan pihak eksternal, seperti 

puskesmas atau lembaga yang bergerak di bidang pencegahan merokok, dapat menjadi alternatif strategi 

yang efektif dalam memberikan pembinaan kepada siswa. 

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat meningkatkan program sosialisasi mengenai bahaya 

merokok secara berkala kepada siswa melalui berbagai kegiatan, seperti seminar, pemasangan poster 

edukasi, maupun kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat positif dan membangun. Selain itu, penegakan 

tata tertib sekolah juga perlu dilakukan secara konsisten dan adil kepada seluruh siswa agar tercipta 

lingkungan sekolah yang disiplin dan sehat. 

Sementara itu, bagi orang tua, diharapkan dapat lebih meningkatkan perhatian, pengawasan, serta 

komunikasi dengan anak, terutama terkait pergaulan dan kebiasaan yang dilakukan di luar rumah. 

Dukungan emosional yang baik serta pengawasan yang memadai sangat diperlukan agar anak tidak 

terlibat dalam perilaku negatif seperti merokok, sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi 

pribadi yang sehat dan bertanggung jawab. 
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